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Penelitian ini membahas konteks multi kontrak di era modern
yang telah mengalami berbagai inovasi, terutama penggunaan
kontrak hybrid atau multi kontrak. Penelitian ini membahas
konteks multi kontrak di era modern yang telah mengalami
berbagai inovasi, terutama penggunaan kontrak hybrid atau multi
kontrak. Terjadi kerusakan yang terjadi pada produk yang telah
ditransaksikan dan keterlambatan pengiriman barang oleh penjual
yang merugikan konsumen seperti yang terjadi pada transaksi jual
beli online. Terjadi kerusakan yang terjadi pada produk yang telah
ditransaksikan dan keterlambatan pengiriman barang oleh penjual
yang merugikan konsumen seperti yang terjadi pada transaksi jual
beli online. Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah
metode kualitatif dengan tinjauan pustaka yang berisi ulasan,
ringkasan dan pemikiran peneliti dari beberapa sumber literatur
terkait. Penelitian ini memperoleh hasil bahwa kontrak hybrid
dapat digunakan dalam jual beli online dengan kontrak khiyar 'aib
dan khiyar ru'yah. Pelaksanaan kontrak khiyar dalam transaksi
jual beli online adalah penerapan pengembalian barang dari
pembeli dan pengembalian dana oleh penjual.
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1. PENDAHULUAN

Dalam kerangka hukum Islam, akad berfungsi

Proses transaksi  jual beli yang
mempertemukan antar pelaku transaksi secara

sebagai instrumen fundamental yang melegitimasi
setiap aktivitas muamalah. Adaptasi terhadap
tuntutan eknomi modern telah mendorng evolusi
akad menjadi skema kontraktual yang lebih
integratif, dikenal sebagai hybrid contract atau multi
akad. Ghzaly & Fammy (2018) mengidentifikasi
bahwa inovasi ini terimplementasi secara signifikan
dalam transaksi jual beli (al-ba’i). Sebagai
mekanisme pertukaran aset antar pihak, transaksi ini
secara normatif diwajibkan membawa implikasi
keuntungan mutual atau kemaslahatan bersama,
sebagaimana ditegaskan dalam landasan telgis Al-
Qur’an dan Hadis (Khasanah et al., 2020; Munir,
2015).

langsung memunculkan kendala seperti keterbatasan
jangkauan. Terlebih saat terjadinya pandemi Covid-
19 yang menyebabkan sektor-sektor dalam
bertransaksi terkakukan akibat pembatasan kegiatan
di tempat-tempat umum salah satunya pasar yang
merupakan jantung dari terjadinya prses transaksi
jual beli (Ariansyah et al., 2021; Kilay et al., 2022;
Suwandy & Setyari, 2020; Zamzami et al., 2022).
Namun, permasalahan tersebut mendapat jawaban
dari sektor perkembangan ilmu pengetahuan dan
teknolgi. Inovasi dan kreatifitas manusia sebagai
makhluk berakal dalam menciptakan instrumen-
instrumen berbasis digitalisasi yang memudahkan
prses transaksi jual beli secara online seperti
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Tokpedia, Shopee, Blibli, Lazada, Bukalapak dan
lain sebagainya (Demir et al., 2020; Karlina et al.,
2020; Sahara & Kurniati, 2019; Sakti, 2020;
Sherlinda et al., 2022).

Evolusi digitalisasi pada sektor jasa, yang
dimanifestasikan oleh platfrom seperti Go-Jek, telah
memainkan peran pivotal sebagai entitas pihak ketiga
yang menjembatani interaksi antara penjual dan
pembeli dalam ekosistem perdagangan daring.
Fenomena integrasi teknologi ini dapat dikategorikan
sebagai bentuk aplikasi kontemporer dari hybrid
contract (multi akad), yang secara sinergis
mempertemukan substansi akad jual beli (akad al-
ba’i) dengan akad jasa (akad al-ijaarah) dalam satu
kesatuan transaksi (Busni et al., 2020; Rutesi¢ et al.,
2020).

Namun, prses tersebut terkadang
menimbulkan permasalahan yang disebabkan banyak
pembeli yang merasa dirugikan dengan transaksi jual
beli online karena tidak mempertemukan pihak-pihak
yang terlibat transaksi secara langsung (Barratt &
Aldridge, 2020; Chase & Murtha, 2019; Zafar et al.,
2021). Beberapa penelitian terdahulu yang dilakukan
oleh (Hamid, 2021; Indriati, 2016; Nurjaman et al.,
2021; Sfyan & Teti, 2021) menemukan bahwa
banyak pembeli yang merasa dirugikan ketika
melakukan transaksi online dikarenakan barang yang
dipesan tidak sesuai dengan tampilan di website
penjual dan keterlambatan pengiriman barang
sehingga menyebabkan kerugian pada pihak pembeli
dan jasa pengantar barang.

Fenomena dan penelitian terdahulu di atas
mengartikan bahwa penerapan khiyar dalam praktek
jual beli online sangat urgent untuk dilaksanakan
sebagai bentuk solusi terhadap permasalahan yang
terjadi dalam praktek jual beli online agar pihak-
pihak yang bertransaksi tidak dirugikan (Azma et al.,
2023; Iyer et al., 2020; Miiller et al., 2019). Khiyar
mempunyai pengaruh terhadap pembeli untuk
menentukan apakah akan melanjutkan transaksi atau
membatalkan teransaksi dengan pertimbangan
kemashlahatan bersama (Awan et al., 2018; Wu &
Zhu, 2019; Yang et al., 2019). Oleh karena itu,
pentingnya penelitian ini dilakukan terletak pada
implementasi kAiyar dalam menyikapi perkembangan
pelaksanaan akad di era modern. Berdasarkan
penelitian ini, peneliti perlu menguraikan lebih dalam
bagaimana mengimpelementasikan khiyar dalam
hybrid contract atau multi akad dengan studi kasus
jual beli online.

2. METDE PENELITIAN

Metode yang digunakan dalam penelitian ini
yaitu metode kualitatif yang menghasilkan deskripsi
berupa kata-kata tertulis berdasarkan peristiwa,
persepsi, pemikiran orang secara individual ataupun
kelompok. Sementara itu, desain penelitian ini adalah
literatures review atau kajian pustaka yang mengurai
tentang teori, temuan dan bahan penelitian lain yang
diperoleh dari berbagai sumber sebagai dasar dalam

melaksanakan kegiatan penelitian. Kajian Pustaka
berisikan ulasan, rangkuman dan ide pemikiran
penulis tentang beberapa sumber seperti artikel,
buku, slide dan data yang diperoleh dari website yang
berkaitan dengan topik penelitian. Kajian pustaka
yang baik harus bersifat relevan, mutakhir dan
memadai. Model penelitian bertujuan untuk mencari
implementasi konsep khiyar dalam pelaksanaan jual
beli online sebagai salah satu bentuk penerapan
hybrid contract di masa ekonomi modern (Burhan,
2017; Rukin, 2019).

3. HASIL DAN PEMBAHASAN

Kombinasi akad atau hybrid contract dalam
pelaksanaan kegiatan ekonomi di era modern seperti
jual beli secara online mengalami berbagai
permasalahan yang disebabkan oleh kelalain pihak
penjual dan pihak jasa pengantar barang sebagai
pihak ketiga. Oleh karena itu, salah satu hukum yang
keluar dalam menangani permasalahan tersebut
adalah khiyar. Penerapan khiyar adalah salah satu
solusi yang tepat agar tidak ada pihak yang merasa
dirugikan dalam praktek Aybrid contract baik pihak
penjual atau pembeli maupun pihak jasa pengantar
barang. Tabel 1 menunjukkan hasil kajian pustaka
terkait dengan penerapan khiyar dalam praktek jual
beli online.

Tabel 1 Studi Pustaka Penelitian Terdahulu

Nama Judul Permasala Solusi Akad
Penelitia Penelitian han
n dan
Tahun
(Amirudd | Khiyar (hak | Ketidakcoc Penerap | Akad al-
in, 2016) untuk memilih) | okan an ba’l dan
dalam barang khiyar akad al-
Transaksi yang ‘aib ijaarah
Online:  Studi | diterima oleh
Komparasi oleh Lazada,
antara Lazada, | pembeli Zalara
Zalara dan | dan keragu- | dan
Blibli raguan Blibli.
pembeli Sedang
terhadap kan
barang khiyar
yang sudah | ru’yah
ditransaksi hanya
kan diaplika
sikan
oleh
lazada
(Ghofur, Problematika Barang Menera | Akad al-
2017) Perdagangan yang pkan ba’l dan
Online: Telaah | sampai konsep akad al-
terhadap Aspek | kepada khiyar ijaarah
Khiyar dalam | pembeli ‘aib
E-Commerce berbeda dan
dengan khiyar
barang ru’yah
yang
dipesan
oleh
pembeli.
(Pambekt Tinjauan Barang Penerap | Akad al-
i, 2017) Hukum Islam | yang a ba’l dan
Terhadap sampai ke | konsep akad al-
Pelaksanaan pembeli khiyar ijaarah
Khiyar ~ pada | mengalami yaitu
Jual Beli On- | kerusakan khiyar
Line di | akibat syarat
Indonesia kelalaian dan
kurir khiyar
pengantar ‘aib
barang namun
pesanan belum
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pembeli sempur layanan
dan barang | na jasa  Go-
yang karena Food.
sampai tidak (Rahman Shari’ah Issues | Menjual Penerap | Akad al-
kepembeli semua & Siti | in Short | saham an ba’l dan
melewati penggu Noor Selling: melalui konsep akad al-
batas waktu | na Shafigha Critical pihak khiyar wakalah
yang aplikasi Binti Analysis  and | ketika oleh
disepakati Tokope Ramle, The sebagai pemilik
saat dia 2021) Alternatives perwakilan saham
pembeli belum dalam untuk
melakukan memah distribusi menum
pemesanan. | ami jual  beli | buhkan
konsep saham kemash
khiyar menyebabk | lahatan
(Dalimun | Tinjauan Terdapat Penerap | Akad al- an  harga | bersam
the, 2019) | Khiyar cacat atau | an ba’l dan saham a antara

Terhadap kerusakan khiyar akad al- mengalami pembeli

Pertanggungja barang ‘aib ijaarah kenaikan dan

waban Penjual | yang dibeli | atau yang tinggi | pemilik

Online oleh pemberl membuat saham

Terhadap pembeli akuan rugi

Barang  Yang | ketika garansi pembeli

Cacat barang terhada saham
sudah 1P Sumber: Berbagai Penelitian Terdahulu dan Diolah
disampaika | pembeli .-

n oleh Peneliti (2024)
pihak jasa Berdasarkan data yang diperoleh dari hasil
t: . . .
borng kajian terdahulu pada Tabel 1 diperoleh hasil bahwa
kepada terdapat berbagai permasalahan yang terjadi dalam
pembeli : : :
(Hanafi, Penerapan Terjadinya Menera | Akad al- prakte,k Jual beh onl{1'1e yang mengggbungkan antara
2020) Konsep Khiyar | penipuan pkan ba’l dan akad jual beli (al-ba i) dengan akad jasa pengantaran
gal?_md Iffhadap tﬁ?sep akad ;:1' barang (al-ijaarah). Permasalahan

erlindungan onsumen 1yar jaara . . .

Hukum gbagi yang dalim / ketidaksesuaian/ketidakcocokan produk, cacat pada

Konsumen melakukan | pelaksa produk dan penipuan terhadap konsumen salah

Transaksi Jual beli . . .

Beli Ontme | B satunya disebabkan oleh manipulasi data yang
online oleh | i yang ditampilkan pada website masketplace dari pihak
sgr’lagk'f;‘igzt E;‘iﬁsar penjual. Keinginan pembeli yang tinggi terhadap
bertanggun | pada suatu produk dimanfaatkan oleh pihak-pihak yang
e k'bjatf(vab Undang tidak bertanggung jawab untuk memperoleh
1aKibatkan - . .
kurangnya | Undang keuntungan yang besar secara pribadi dengan cara
literasi Nomor melakukan penipuan secara online dengan target
terhadap 8 laku iual beli li
pelaksanaa Tahun pelaku jual be 1 on lne.' . .

n jual beli | 1999 Mengutip dari laman website Kementerian
online. niang Komunikasi dan Informatika (KOMINFO) mencatat
ungan terdapat 1.730 konten penipuan online selama
Konsu Agustus 2018 — 16 Februari 2023 atau 5 Tahun
men . .
yang berjalan. Kasus tersebut menyebabkan kerugian para
mengat korban mencapai 18 triliun rupiah (Nurhanisah,
;;msi 2023). Riset yang dilakukan oleh Center for Digital
atau Society (CfDS) terhadap 1.700 responden di 34
Hthen provinsi di Indoneisa, menemukan hasil sebanyak
barang 66,6 % responden pernah menjadi korban penipuan
tYa‘;g ) online. Salah satu jenis penipuan yang terjadi adalah
erdapa . . . .
Cacatp penipuan jual beli online dengan data sebesar 29,4 %
atau dari kelima jenis penipuan online tersebut (Kurnia et
‘aib ..
o al., 2022). Hal tersebut menjadi salah satu bentuk
pelaksa permasalahan yang harus diwaspadi dan dicari solusi
ks oleh para pelaku jual beli online.
i Khiyar ~ adalah  jalan  keluar  dalam
(Yulita, | Tinjavan Figh | Ketidakses | Penerap | Akad al- permasalahan tersebut dengan dalih tidak ada pihak
2020) Muamalah uvaian dan | an ba'l . . . .

Terhadap kerusakan khiyar yang yang dlmglkan- Adapun khly ar yang dlgunakan

Pembatalan terhadap ru’yah | diwakilk sebagai solusi dari permasalahan dalam jual beli

Akad | barang dan an dan online adalah khiyar ‘aib dan khiyar ru’yah. Berikut

Dalam Jual Beli | yang khiyar akad al- N X / L . ,

Makanan dipesan ‘aib ijaarah. implementasi khiyar ‘aib dan khiyar ru’yah pada

Melalui  Jasa | pembeli 3 T 3 ne-

aplikasi jual beli online:

Online Go- | akibat P J

Food kesalahan 1. ShOpee

Pada Aplikasi | dari

Go-Jek penyedia
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Marketplace shopee sebagai wadah proses
jual beli online menerapkan sistem garansi atau
return terhadap barang yang rusak atau tidak sesuai
ketika sudah dibeli oleh pembeli. Garansi merupakan
fitur di mana pembayaran kepada Penjual ditahan
sementara oleh Shopee selama masa Garansi Shopee.
Dana akan diteruskan ke Penjual ketika pesanan telah
diterima dengan baik dan sampai di lokasi
pengiriman. Periode ini dihitung berdasarkan hari
Pengiriman  Penjual dan  Perkiraan = Waktu
Pengiriman, yang dimulai dari tanggal konfirmasi
pembayaran. Adapun persyaratan yang harus
dipenuhi jika ingin melakukan pengembalian barang
dan dana sebagai berikut:

P ——— T s

Berubah Pikiran (Bebas
Pengembalian)

Pesanan sampai namun tidak

Pengembalian Barang &
lengkap/kosong

Dana

Penijual mengirim produk yang

salah (salah ukuran. variasi. dil)
Saya menerima pesanan
nnnnn bermasalah

Produk rusak

+ Produk tanpa kerusakan
kemasan luar (dapat

dikembalikan)

Produk berbeda denaan
deskripsi/foto

Produk tidak orisinil

Semua pesanan tidak sampai

Pesanan sampai namun tidak

lengkap/kosong

Pengembalian Dana
(sebagian/penuh) tanpa
pengembalian barang

Saya tidak menerima
pesanan saya

Produk rusak

s  Produk tanpa kerusakan
kemasan luar (tidak dapat
dikembalikan)

* Produk dengan kerusakan
kemasan lvar

Gambar 1 Persyaratan Pengembalian Barang dan
Dana pada Marketplace Shopee
Sumber: (https://help.shopee.co.id/, 2020)

Adapun pihak yang menanggung biaya dalam
pengembalian barang adalah pihak shopee dan
termasuk ke dalam kebijakan kerjasama pihak shopee
dengan jasa ekspedisi barang dalam menjalankan
kegiatan jual beli online. Pihak jasa pengantar barang
hanya bertugas untuk mengantarkan barang yang
dikembalikan kepada tokoh yang menjual barang
tersebut.
2. Tokopedia

Tokopedia merupakan salah satu marketplace
yang menerapkan sistem pengembalian dana dan
return terhadap barang yang sudah sampai kepada
pembeli. Hal tersebut disebabkan jika barang yang
tidak sesuai dengan dekripsi pada website Tokopedia
dan barang mengalami cacat baik disebabkan oleh
penjual maupun pihak jasa pengantar barang. Adapun
cara untuk mengajukan refurn dan pengembalian
dana adalah sebagai berikut:

Kendala Barang Tidak Sesuai

Desktop  Mobile/Android/I0S

Pilih kategori Pesanan sudah diterima (semua / sebagian).
Pilih masalah Produk tidak sesuai deskripsi.

Pilih produk jenis dan jumlah produk yang berkendala, kemudian Klik Simpan.

Isi kolom alasan komplain dan sertakan foto maupun video yang dibutuhkan pada
kolom bukti.

Klik Simpan.

Pastikan keseluruhan informasi dan bukti komplain telah lengkap, kemudian
klik Ajukan Komplain.

Kendala Barang Rusak

Desktop  Mobile/Android/I0S

Pilih kategori Pesanan sudah diterima (semua / sebagian).
Pilih masalah Produk rusak.
Pilih produk jenis dan jumlah produk yang berkendala, kemudian klik Simpan.
Isi deskripsi dan alasan pengajuan komplain, dan sertakan dokumentasi yang
dibutuhkan seperti foto kemasan, foto kerusakan produk dan video yang
menunjukkan kerusakan produk agar penjual dapat secara jelas mengetahui kendala
yang dialami.
Selanjutnya Klik Simpan.
Pastikan keseluruhan informasi dan bukti komplain telah lengkap, kemudian
klik Ajukan Komplain
Gambar 2 Tata Cara Return dan Permohonan
Pengembalian dana pada MarketPlace Tokopedia
Sumber: (Tokopedia.com, 2024)

Gambar 2 menunjukkan bahwa Tokopedia
menerapkan sistem pengembalian barang terhadap
barang yang sudah diterima pembeli namun tidak
sesuai dengan deskripsi pada website Tokopedia.
Kasus tersebut merupakan penerapan dari khiyar
ru’yah  yang memperbolehkan  pengembalian
terhadap barang yang tidak dihadirkan dalam proses
transaksi yang pada kasus tersebut barang yang
diperjualbelikan hanya dalam bentuk deskripsi.
Selain itu, pengembalian barang juga berlaku
terhadap barang yang diterima oleh pembeli namun
mengalami kerusakan yang disebabkan oleh penjual
atau disebabkan oleh kelalain jasa pengantar barang
yang tidak diketahui oleh penjual. Kasus tersebut
merupakan penerapan dari khiyar ‘aib yang
menganjurkan pengembalian terhadap barang yang
sudah dibeli dikarenakan terdapat kerusakan yang
menyebabkan kualitas dan nilai dari barang tersebut
menjadi berkurang.

3. Aplikasi Go-Jek dengan Fitur Go-Food

Salah satu fitur layanan yang tersedia pada
aplikasi Go-Jek adalah Go Food, yaitu layanan pesan
antar (delivery) yang diberikan perusahaan Go-Jek
untuk membelikan dan mengantarkan pesanan
makanan kepada penggunanya. Layanan tersebut
melibatkan 3 (tiga) pihak, yaitu pengguna, restoran
dan pihak ojek. Mekanisme layanan ini adalah
pengguna membuka fitur Go-Food pada aplikasi Go-
Jek sehingga keluar daftar restoran dan rumah makan
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serta harga makanan kemudian pengguna memilih
menu makanan yang akan dipesan. Pihak ojek
membeli makanan dan membayar dulu harganya dan
ojek mengantar makanan kepada pengguna, dan
pengguna membayar harga makanan secara tunai
atau secara kredit melalui layanan kredit dari pihak
ojek. Harga yang dibayar pengguna terdiri dari tiga
komponen: (1) harga makanan; (2) ongkos kurir; dan
(3) biaya kirim. Aplikasi Go-Jek juga merupakan
salah satu merchant yang menyedia akses
pengembalian dana dan barang jika pada saat
transaksi berlangsung barang yang diterima oleh
pembeli tidak sesuai dengan deskripsi dan terdapat
kerusakan pada makanan yang diterima oleh pembeli

(https://bantuan.gobiz.co.id/, 2022).

Ketiga aplikasi di atas menunjukkan bahwa
penyedia layanan jual beli online menerapkan sistem
yang melindungi kesempurnaan dari proses jual beli
secara online. Kebijakan tersebut tentunya memiliki
dasar yaitu Pasal 378 Kitab Undang-Undang Hukum
Pidana dan Pasal 28, Pasal 45 Undang-Undang No.11
Tahun 2008 tentang Informasi dan Teknologi
Elektronik. Riset yang dilakukan oleh Makasuci &
Gultom (2021), menemukan hasil ada beberapa
tanggung jawab yang dilakukan oleh marketplace
untuk melindungi kenyamanan konsumen dan
kesempurnaan transaksi jual beli online:

1. Menyediakan sarana laporan untuk konsumen
yang mengalami kerugian saat terjadinya
transaksi jual beli online seperti yang dilakukan
oleh pihak shopee dengan menyediakan layanan
laporan melalui kontak yang tersedia dan dengan
menunjukkan bukti-bukti yang valid, kemudian
pihak Shopee akan menelusuri keluhan tersebut.

2. Melakukan penghapusan dan pemblokiran
terhadap konten terlarang. Dalam hal transaksi
melalui website marketplace, kerap kali muncul
sebuah iklan (ads) yang menampilkan konten-
konten negatif yang berbau pornografi, yang
sangat mengganggu konsumen dalam melakukan
transaksi jual beli.

3. Perlindungan terhadap data pribadi konsumen.
Seperti yang dilakukan oleh Shopee, pada saat
konsumen melakukan transaksi jual beli di
Shopee, Shopee menghendaki setiap
konsumennya untuk mengisi data diri yang
lengkap dan valid. Ketika konsumen melakukan
transaksi pembayaran melalui kartu kredit, maka
Shopee akan meminta konsumen tersebut untuk
memasukkan data kartu kredit tersebut dengan
lengkap. Atas dasar hal tersebut, maka pihak
Shopee memiliki tanggung jawab untuk
melindungi data-data konsumen dari pihak-pihak
yang tidak bertanggung jawab yang ingin
melakukan pencurian akan data- data tersebut
melalui peretasan akun. Shopee menyediakan
fitur “3D Secure” untuk melindungi konsumen
yang melakukan pembayaran dengan kartu kredit.
Fitur 3D Secure ini merupakan bentuk kerjasama
antara Shopee dengan pihak penyedia kartu kredit

(seperti visa, mastercard, dan paypal) untuk
melindungi data-data kartu kredit konsumen.

. Marketplace memiliki tanggung jawab untuk

menyeleksi  penjual-penjual  yang  hendak
membuka tokonya di website marketplace. Salah
satu contohnya dilakukan oleh Shopee dengan
menghendaki setiap calon Penjual untuk
melakukan pengisian form pendaftaran dengan
sebenar-benarnya, dan  didukung  dengan
menguploadfoto KTP sebagai bukti bahwa calon
Penjual tersebut merupakan individu sungguhan
dan bukan Penjual “fiktif”.

. Dalam hal penjual yang tidak mengirimkan

barangnya dalam jangka waktu yang ditentukan.
Sesuai ketentuan prosedural transaksi melalui
marketplace, sistem dalam marketplace akan
secara otomatis menahan pembayaran yang telah
dilakukan pembeli ke dalam rekening resmi
marketplace  (rekening ketiga) dan akan
mengembalikan dana tersebut pembeli, atau dapat
langsung dikembalikan ke rekening bank milik
pembeli yang akan diproses secara langsung
dalam jangka waktu 24 jam.

. Tanggung jawab marketpalce apabila terdapat

barang yang cacat atau tidak sesuai dengan
spesifikasi. Dalam hal ini, tanggung jawab
marketplace tidak berupa pengantian fisik barang
secara  langsung, melainkan  marketplace
meyediakan fitur “pusat resolusi” yang berguna
menjadi sarana konsumen untuk melakukan
tuntutan kepada Penjual akan barang yang tidak
sesuai dengan perjanjian. Marketplace akan
bertindak sebagai fasilitator melalui pencarian
solusi, dan pengambilan keputusan akan
wanprestasi yang terjadi tersebut. Pihak Penjual
dan Pembeli diharapkan untuk mengirimkan
bukti-bukti transaksi berupa foto barang, nota
pembelian, slip resi pengiriman, dan bukti bukti
penunjang lainnya yang dikeluarkan oleh masing-
masing pihak. Marketplace kemudian memiliki
tanggung jawab untuk menjadi penengah akan
permasalahan tersebut.

. Penyediaan garansi oleh marketplace. Setiap

pembelian yang dilakukan oleh pembeli akan
dilindungi oleh garansi marketplace. Garansi
marketplace ini berlaku sesuai dengan kebijakan
marketplace. Apabila Pembeli hendak melakukan
keluhan akan barang yang tidak sesuai spesifikasi,
dan hendak melakukan tuntutan ganti rugi kepada
Penjual, tuntutan tersebut harus dilakukan dalam
jangka waktu sebelum waktu yang ditentukan
berakhir. Setiap barang yang diperjualbelikan
dilindungi oleh garansi marketplace sesuai waktu
ang telah ditentukan. Apabila dalam jangka waktu
tersebut pembeli baru menyampaikan keluhannya,
maka keluhan tersebut tidak dapat diproses, oleh
karena itu pembeli diharapkan untuk selalu
menyimpan bukti invoice atau nota pembelian
elektronik  dalam  kegiatan  transaksi  di
marketplace.
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4. KESIMPULAN DAN SARAN
Kesimpulan

Berdasarkan  hasil dan  pembahasan,
kesimpulan pada penelitian ini penggunaan hybrid
contract sebagai solusi permasalahan transaksi jual
beli online adalah akad khiyar ‘aib dan khiyar ru'yah.
Penerapan tersebut terjadi seperti pada marketplace
Shopee dan Tokopedia. Implementai khiyar
berbentuk garansi yaitu pengembalian dana dan
pengembalian barang terhadap barang yang sudah
diterima pembeli namun tidak sesuai dengan
deksripsi dan terdapat kerusakan pada barang
tersebut. Selain itu penerapan khiyar terlaksana pada
aplikasi layanan jasa yaitu Go-Jek dengan pengunaan
fitur Go-Food dengan sistem yang hampir sama pada
marketplace Shopee dan Tokopedia.
Saran

Bagian saran pada penelitian ini yaitu
diharapkan adanya kerjasama antara pemerintah
dengan masyarakat dalam meningkatkan literasi
masyarakat terkait dengan pelaksanaan hybrid contract
dalam kasus ini adalah jual beli online agar tidak
terdapat permasalahan dalam mengiringi proses
bermuamalah diera modern. Selain itu, penelitian ini
masih memiliki kekurangan dari segi keterbatasan
literatur dan analisis dalam mengkaji hasil penelitian.
Oleh karena itu perlu dilakukan penelitian lebih lanjut
mengenai topik dalam penelitian ini agar memperoleh
analisis yang lebih dalam lagi terkait dengan
implementasi khiyar dalam hybrid contract dengan
studi kasus jual beli online.
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